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ABSTRAK

Sasaran kegiatan ini adalah untuk mewujudkan kompleks pelayanan administratif
yang memiliki Kinerja dan tingkat kenyamanan tinggi pada Kompleks Kantor Desa
Caturharjo, Kapanewon Pandak, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah melakukan perbaikan desain pada kompleks
kantor desa beserta fasilitas-fasilitas pendukungnya dengan tetap mempertahankan
bangunan eksisting sehingga dapat memberikan akomodasi yang lebih baik tanpa
membutuhkan biaya tinggi. Secara khusus, kiblat perancangan mengadopsi
pendekatan arsitektur lokal untuk memberikan identitas yang kuat bagi Kompleks
Kantor Desa Caturharjo sekaligus memenuhi persyaratan keseragaman desain untuk
tipologi kantor pemerintahan sebagaimana telah ditetapkan oleh Pemerintah
Kabupaten Bantul. Untuk mencapai tujuannya, proses perancangan ruang luar
dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan simulasi parametrik perangkat
lunak Rhinoceros - Grasshopper. Hasil simulasi tersebut memberikan anjuran tata
massa pada tapak dengan penambahan gedung ruang pertemuan dan tata parkirnya.
Sedangkan, tata ruang dalam dan penampilan bangunan dirancang dengan pendekatan
arsitektur lokal sesuai konteks lingkungannya.

Kata Kunci: Arsitektur Lokal, Kajian Parametrik, Tata Ruang.

ABSTRACT

The objective of this community service is to establish high performance and
comfortable local administrative office in Caturharjo Village, Bantul, Special District
of Yogyakarta. This program is intended to better accomodate current activities by
redesigning local village office complexes in 2021. The design requirements are
conserving existing building mass to minimize construction cost and implementing
Javanese traditional style to enhance local identity as well as to fulfill new
government’s rule demanding every state office should implement uniform
architectural syle reflecting its local values. To achieve these goals, parametric study
using Rhinoceros - Grasshopper is conducted to determine the best site layout when
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new building mass and parking area are added. Moreover, indoor room layout and
building facades are designed conservatively by drawing digital sketches with local

Javanese style.

Keywords: Local Architecture, Parametric Study, Space Planning.

1. PENDAHULUAN

Proyek redesain Kompleks Kantor
Kelurahan Desa Caturharjo merupakan
program resmi pemerintah setempat untuk
meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas
visual spasial bangunan eksisting. Hal ini
dilakukan demi memperkuat kehadiran
arsitektur lokal sebagai pendekatan desain
yang menjunjung visi misi pembangunan
desa sebagai kawasan budaya selain adanya
cita-cita peningkatan tamanisasi. Kegiatan
redesain Kompleks Kantor Kelurahan Desa
Caturharjo yang menjadi bangunan esensial
(gedung pemerintahan) di kawasannya
diharapkan dapat mengekspos nilai-nilai
kearifan lokal dan menampilkan citra serta
identitas masyarakat setempat.

Gambar 1 Lokasi Kecamatan Pandak.
(Sumber: https://www.google.co.id/intl/id/earth/)

Secara administratif, Desa Caturharjo
terdiri dari 14 pedukuhan, yaitu Glagahan,

Bogem, Banyu Urip, Gluntung Lor,
Gluntung Kidul, Gumulan, Tunjungan,
Tegalsempu, Krapakan, Samparan,

Tegallayang 1X, Tegallayang X, Kuroboyo,
dan Korowelang. Seluruh wilayah tersebut

dilayani oleh Kantor Desa Caturharjo yang
beralamat resmi di JI. Sanden KM 1,
Caturharjo Pandak Bantul Yogyakarta.
Lahan di kompleks kantor desa tersebut
memiliki topografi datar dan berdampingan
dengan Lapangan Caturharjo, Sekolah Dasar
Negeri Glagahan, Puskesmas Caturharjo,
dan SMP Negeri 2 Pandak di sisi baratnya.
Sedangkan pencapaian utama lahan ini
terpusat pada JI. Caturharjo di sebelah utara.
Pada sejarahnya, kondisi eksisting kompleks
sesungguhnya adalah bangunan sekolah
yang dialihfungsikan sebagai kantor desa
sejak terjadinya gempa bumi dahsyat di
Bantul pada tahun 2006.

Pekerjaan Kompleks Kantor Kelurahan
Desa Caturharjo ini memiliki isu utama
berupa kebutuhan security dan territory.
Tim perencanaan dituntut untuk berpikir
tanggap dan cermat dalam menyelesaikan
permasalahan bentuk dan kegunaan ruang,
sekaligus memperhatikan faktor estetika dan
kontekstual desain terhadap lingkungan
sekitarnya.

Gambar 2 Lahan Kantor Desa Caturharjo.
(Sumber: https://www.google.co.id/intl/id/earth/)
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2. METODE PERANCANGAN

Metode pelaksanaan  abdimas ini
menggunakan pendekatan empiris-
rasionalistik dengan penggalian data

lapangan untuk mendapatkan permasalahan

riill kemudian dilanjutkan dengan studi

simulasi komputer untuk mencari solusinya.

Adapun langkah-langkah pelaksanaannya

adalah:

1.Pendefinisian masalah dan data di
lapangan. Mengadakan wawancara dan
diskusi dengan pegawai dan pengunjung
kompleks bangunan.

2.Melakukan studi literatur langgam
arsitektur Jawa sebagai dasar
perancangan.

3.Menjalankan studi parametrik dengan
program  komputer  Rhinoceros -

Grasshopper untuk mencari solusi desain
tata ruang luar.
4. Mengembangkan desain kompleks kantor

dengan  menerapkan  prinsip-prinsip
arsitektur ~ lokal  berdasarkan  studi
parametrik di tahap 3.

STUDI LITERATUR

Prinsip Desain Arsitektur Jawa
Menurut Dakung (1982), Ismunandar

(1986), Hamzuri (tanpa tahun), bersumber
dari Mintobudoyo, terdapat lima bentuk
dasar rumah Jawa yaitu Panggang Pe,
Kampung, Limasan, Joglo dan Tajug seperti
pada Gambar 3 dan Gambar 4. Rumah
yang paling sederhana adalah Rumah
Panggang Pe, terdiri dari satu ruangan
terbuka dengan atap satu bidang datar yang
dipasang miring satu arah. Penggunaan
rumah bentuk ini sifathya sementara
misalnya sebagai tempat istirahat petani di
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sawah. Rumah Kampung biasa ditemukan di
desa-desa atau kampung sehingga rumabh ini
disebut Rumah Kampung. Rumah ini
biasanya terdiri dari tiang penyangga
berjumlah genap, bisa empat, enam, atau
delapan dan seterusnya. Bentuk atap rumah
model kampung semakin naik ke tengah,
menuju ke wuwungan, mirip dengan segitiga
sama kaki. Di beberapa daerah, rumah
kampung ini bernama rumah bekuk lulang
atau pelana. Rumah Limasan merupakan
perkembangan rumah Jawa selanjutnya.
Kata “Limasan” diambil dari kata “lima-
lasan”,  yaitu  perhitungan sederhana
penggunaan ukuran “molo” tiga meter dan
“blandar” lima meter. Kemudian, Rumah
Joglo mempunyai kerangka bangunan utama
yang terdiri dari soko guru berupa empat
tiang utama penyangga struktur bangunan
serta tumpang sari yang berupa susunan
balok yang disangga oleh soko guru.
Sedangkan, Rumah Tajug yang disebut juga
dengan Rumah Masjid memiliki bentuk
mirip dengan Rumah Joglo. Perbedaannya,
Rumah Tajug tidak memiliki “molo”
sehingga atapnya meruncing. Atap ini
diasosiasikan sebagai lambang keabadian
dan ke-Esa-an Tuhan. Biasanya, masyarakat
kelas atas dan menengah memiliki Rumah
Joglo dan Limasan, sedangkan masyarakat
kelas bawah memiliki Rumah Kampung.

~~~~~~~~~

Gambar 3 Rumah Panggang Pe dan Rumah Joglo.
(Sumber: Mintobudoyo, 1941)
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Gambar 4 Rumah kampung, limasan, dan tajuk
(Sumber: Mintobudoyo, 1941)
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Rumah tinggal Jawa yang ideal terdiri dari
dua atau tiga bangunan, yaitu “pendopo” dan
“peringgitan”. Bangunan pelengkap lainnya
adalah “gandok”, “dapur”, “pekiwan”,
“lumbung” dan kandang hewan, seperti
diperlihatkan oleh Gambar 5.

SKOME RUMAK BINTLX J00L0

Skema Rumah Bantuk Joglo Mitik

Orang Biasa Skema Rumah Bentuk Jogio

Milik Orang Bangsawan

Gambar 5 Rumah joglo rakyat dan bangsawan
(Sumber: Mintobudoyo, 1941)

Kajian Parametrik pada Arsitektur

Parametrik adalah kata yang diambil dari
istilah ‘parameter’ dengan arti segala faktor
terukur ~ yang  mendefinisikan  atau
membatasi suatu sistem (Rashwan et.al,
2019). Dengan demikian, perancangan
parametrik dipahami sebagai proses dimana
deskripsi  suatu  masalah  dibangun
menggunakan berbagai variabel yang mana
solusi-solusi alternatifnya dapat dicapai
dengan mengubah variabel-variabel tersebut
untuk  ditentukan solusi akhirnya
berdasarkan kriteria yang ditentukan.

Saat melakukan perancangan bangunan,
para arsittk masa Kkini umumnya telah
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memanfaatkan program-program komputer
dan model maya bangunan untuk membantu
memvisualisasikan ide-ide mereka.
Seringkali, untuk mencapai efisiensi mereka
melakukan perubahan-perubahan desain
langsung pada model maya tersebut. Hal ini

membuat arsitek cenderung memakai
program komputer yang dapat
mengidentifikasi  hubungan  parameter-

parameter perancangan pada model mereka
sehingga dapat diketahui perubahan-
perubahan yang terjadi sesuai modifikasi
yang dilakukan. Metode perancangan ini
kemudian disebut ‘perancangan parametrik’.
Metode parametrik pada dasarnya adalah
proses menyimpulkan informasi pada
gambar perancangan dengan model tiga
dimensinya. Dengan mengkonversi model
bangunan menjadi nilai-nilai parameter yang
mewakili Kinerjanya, metode ini dapat
mempermudah perwujudan perhitungan-
perhitungan pada model matematikanya,
yang dapat meningkatkan  efisiensi
perhitungan secara signifikan (Li et.al,
2021).

Kajian parametrik sesungguhnya bukan
konsep baru tetapi perkembangan teknologi
komputer dan kemampuan  software
menyebabkan konsep ini dapat terwujud
(Toutou et.al, 2018). Permodelan parametrik
secara bertahap telah diterapkan pada
praktik perancangan arsitektur dengan
menggunakan program komputer seperti
Rhinoceros — Grasshopper, Autodesk Revit —
Dynamo, dan komponen-komponen lainnya.
Kesesuaian  berbagai macam  plug-in
tambahan pada permodelan parametrik
dapat menjadi pendekatan praktis untuk
mencapai  simulasi  kinerja  bangunan
menyeluruh.  Sebagai contoh, plug-in
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Termite_Nest pada Grasshopper mampu
menghubungkan platform program lain
seperti Space Syntax untuk menjalankan
simulasi kinerja tata ruang pada bangunan.

Simulasi Tata Ruang Termite_Nest

Bagi arsitek, pengembang, dan perancang
kota pekerjaan pembuatan denah bangunan
atau memperkirakan bentuk dan ukuran
bangunan  menjadi  tantangan  berat.
Pekerjaan ini membutuhkan pengetahuan
dan pemahaman tahap demi tahapnya yang
memakan waktu sangat lama. Perancang
harus memperhitungkan penataan seluruh
ruangan, kedekatan, serta hubungan ruang-
ruang utamanya (Egor et.al, 2020). Untuk
mempermudah proses tersebut, kegiatan
Abdimas Redesain Kompleks Kantor Desa
Caturharjo ini menggunakan pendekatan
parametrik pada penataan ruangnya dengan
bantuan perangkat lunak Rhinoceros -
Grasshopper. Plug-in bernama
Termite_Nest yang dikembangkan oleh
Mohammad Tabari (2020) menyediakan
fasilitas-fasilitas tambahan untuk keperluan
perencanaan ruang dalam. Plug-in tersebut
memanfaatkan fitur Graph_analysis dan
perangkat Syntactic dengan pengkodean
Space Syntax untuk mentranslasikan grafik
spasial dalam berbagai geometri batas
menjadi bentuk-bentuk morfologi denah
yang berbeda-beda. Termite_Nest
dikembangkan untuk membantu arsitek
menemukan potensi geometris mengenai
topologi perancangan ruang dalam yang
diinginkan dengan mudah. Plug-in ini dapat
dikombinasikan dengan plug-in optimalisasi
parametris Grasshopper yang lain seperti
Galapagos atau Octopus sehingga arsitek
memiliki kemampuan tak terbatas dalam
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membangun, membandingkan, dan

mengembangkan ide-ide desainnya.

Gambar 6 Tampilan plug-in Termite_Nest
(Sumber: koleksi pribadi, 2021)

Adapun alur kerja Termite_Nest adalah
seperti dijabarkan pada Gambar 7 di bawah
ini.

1.2,3.7.8,9.10 User

Defining Parameters

Graph Analysis
Interpreting data

Knowledge Sources
Internal Parameters: T
Area List

Syntactic Analysis
Build hierarchical
structure

Name List 456
Space Rel -
Hierarchical Structure
Adjacency Constraints l
Design Goals

O LA

Spatial Graph
Generating spatial
distribution

8. Entry Point
9. End Point ¢
10. Space Controllers 5.6

External Parameters: 7.8.9.10

7. Boundary Shapes

Evaluation

Feedback on
adjacency constraints
and design goals

1

Result Layout

Gambar 7 Alur kerja Termite_Nest
(Sumber: koleksi pribadi, 2021)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah permintaan pengguna
melalui wawancara dengan sekretaris Desa

Caturharjo  yang  sekaligus  menjadi
persyaratan desain, yaitu:
1.Pembangunan  menggunakan  sistem

proyek berjalan, dimana pembangunan
dilakukan  secara  terpisah  (tidak
serentak).

2. Tidak membongkar bangunan lama.

3. Desain harus merepresentasikan suasana
“Jogja atau Jawa” secara kental dengan
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perubahan visual
terlalu drastis.

4.Proses redesain berfokus kepada ruang
dalam, area parkir, dan penambahan
ruang pertemuan.

desain yang tidak

. Area parkir
Kantor timur
Kantor tengah

Gambar 8 Lingkup pekerjaan proyek redesain.
(Sumber: koleksi pribadi, 2021)

Kondisi Eksisting Proyek

Kondisi eksisting proyek berwujud
bangunan kantor yang memiliki dua massa
bangunan, sebuah pendopo, sebuah
mushola, bangunan semi permanen untuk
parkir motor, dan sebuah gedung olahraga
yang sedang dalam masa konstruksi. Seluruh
massa bangunan tersbut tidak bertingkat
dengan penampilan gaya arsitektur lokal.

e
Gambar 9 Kondisi eksisting proyek.
(Sumber: koleksi pribadi, 2021)

Vol. XXII, No. 1, Tahun 2022
ISSN: 1412-8519

Batas-batas tapak Kompleks Kantor Desa
Caturharjo adalah sebagai berikut:

1.Utara : Jalan Caturharjo (jalan raya)

2. Timur : Kebun, kebun jagung

3.Barat : Lapangan

4.Selatan: Kebun jagung, Gedung
olahraga
3
2
F #
‘//\/
/'/ Selatan
) Timur<j\j/}> Barat
Utara

Gambar 10 Batas tapak dan blockplan eksisting.
(Sumber: koleksi pribadi, 2021)

Berikut adalah hasil identifikasi program
ruang kompleks bangunan eksisting pada
tapak.

Tabel 1 Daftar ruang dan dimensi kondisi

eksisting

No | Nama Ruang Jumlah | Ukuran
A | Pendopo 1 350 m?
B | Kantor timur 1 260 m?
B.1 | R. Pelayanan 1 22 m?
B.2 | R. Sekretariat 1 17 m?
B.3 | R. Lurah 1 33 m?
B.4 | R. Kasi 1 17 m?
B.5 | R. Dukuh 1 17 m?
B.6 | Gudang 1 22 m?
C | Kantor tengah 1 140 m?
C.1 | R. Keamanan & LPMD 1 20 m?
C.2 | R. Bamuska 1 20 m?
C.3 | R.PKK 1 20 m?
C.4 | R.BKM 1 28 m?
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C.5 | Toilet 2 3m?

D | Mushola 1 40 m?

D.1 | R. Sholat 1 25 m?

D.2 | R. Wudhu 1 15 m?

E | Gedung olahraga 1 600 m?

F | Area parkir 1 -

Proses Redesain Proyek

Berdasarkan  pengamatan  lapangan,
muncul beberapa strategi yang dapat

diterapkan untuk pekerjaan perancangan

ulang Kantor Kelurahan Desa Caturharjo,

Kabupaten Bantul, sebagai berikut.

1. Memanfaatkan sirkulasi dalam site.
Sirkulasi dalam tapak dioptimalkan
dengan menggunakan gerbang yang ada
pada sisi utara tapak (dua gerbang, 1
masuk dan 1 keluar) dan gerbang sisi
timur (1 gerbang) sehingga penetrasi
kendaraan dalam tapak lebih mudah
dilakukan untuk bangunan paling ujung,
yaitu sisi paling selatan. Dengan
mengoptimalkan akses keluar dan masuk
yang ada, maka area mati (deadspace)
dapat  dihindari,  sekaligus  juga
mengekspos bangunan gedung olahraga
yang nantinya akan dioperasikan.

2. Memanfaatkan filosofi bangunan Jawa
dalam menerapkan hubungan antar
bangunan dalam tapak. Interpretasi
bangunan Jawa dimunculkan dalam
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pengguna dalam  bangunan  yang
seringkali merasa panas di siang hari, dan
dapat meminimalisir penggunaan listrik
untuk penghawaan maupun pencahayaan
buatan pada kompleks kantor.

Kemudian, temuan akan pelaku-pelaku

kegiatan dan aktivitasnya dijabarkan dalam
Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Analisis pelaku dan kegiatan

Pelaku Kegiatan
Pegawai Datang — bekerja — istirahat —
kantor bekerja — ibadah — pulang
Pengunjung Datang — mengunjungi fasilitas —
pulang
Pegawai Datang — memasak — berjualan —
kantin kebersihan — pulang
Satpam Datang — bekerja — istirahat —
bekerja — ibadah — pulang
Pegawai Datang — bekerja — istirahat —
kebersihan bekerja — ibadah — pulang
Berdasarkan kegiatan pelaku yang
direncanakan pada tabel diatas, maka

dibutuhkan ruang-ruang seperti pada Tabel
3 di bawah ini.

Tabel 3 Kebutuhan ruang dan
spesifikasinya

bentuk fisik melalui elemen non-
struktural sehingga masyarakat tidak
merasa asing terhadap perubahan

bangunan hasil redesain.

3. Memanfaatkkan prinsip desain pasif
dalam tapak. Tapak berada di area yang
didominasi oleh lahan terbuka (lapangan,
persawahan, kebun jagung) sehingga
memiliki  potensi pencahayaan dan
penghawaan alami yang baik. Hal ini
dapat mengatasi masalah kenyamanan

Nama Ruang Fungsi dan Kualitas Ruang

Koridor Menunggu, bersirkulasi. Lebar
minimal 2,4 m berwarna cerah.

Parkir Meletakkan kendaraan. Besaran
minimal ruang 1 motor 1x2 m
dan 1 mobil 2,5x5,5 m.

WC kering Buang air kecil/besar.

WC basah Mandi cuci kakus.

R. Pelayanan | Jaga, melayani pengunjung.
Dekat pintu masuk utama,
mudah diakses pengunjung.

R. Kerja Bekerja. Berisi 4 meja kerja, 1
meja bersama dan 2 lemari.

R. Loker Menyimpan  barang  kecil.
Ukuran fleksibel, mudah ditata.

R. Arsip Menyimpan dokumen, fotokopi.

Dapur Memasak. Akses udara segar.
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Kantin Makan. Cahaya dan udara segar.
R. Pertemuan | Berdiskusi. Multifungsi.

UKS Merawat. Bersih dan higienis.
Gudang Menyimpan barang besar. Luas.
R. Kebersihan | Menyimpan alat kebersihan.

R. Tunggu Menunggu. Nyaman digunakan.

Kajian Parametrik pada Tapak

Tahap selanjutnya adalah memasukkan
parameter ruang menggunakan plug-in
Termite_ Nest pada  Rhinoceros  —
Grasshopper. Simulasi ini dilakukan dengan
tujuan mempertahankan massa bangunan
eksisting, mengubah tata ruang pada kantor
timur dan kantor tengah, serta menentukan
lokasi yang tepat untuk massa ruang
pertemuan dan area parkir yang baru.
Adapun kelompok ruang (zona) yang
disimulasikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4 Pengelompokan dan kedekatan

ruang
Kelompok ruang Luas Kedekatan ruang
Drop_off 50 m? | Pendopo
Pendopo 350 m? | Kantor_timur,
Kantor_tengah
Kantor_timur 260 m? | Pendopo,
Kantor_tengah
Kantor_tengah 140 m? | Pendopo,
Mushola
Ruang_pertemuan 40 m? | Kantor_timur
Gedung_olahraga | 600 m? | Kantor_tengah
Mushola 50 m? | Kantor_tengah,
Parkiran_mobil
Parkiran_mobil 200 m? | Pendopo,
Mushola
Parkiran_motor 100 m? | Kantor_timur

Kelompok ruang diatas kemudian
didefinisikan dalam format .csv spreadsheet
agar dikenali oleh Termite_Nest dengan
pengkodean pada Gambar 11.
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name Bdare
2 |Drop_off
3 Pendopo

4 |Kantor_timur

5 |Parkiran_motor
6 |Kantor_tengah
7 |Parkiran_mobil

8 |Ruang_pertemuan 40 4
9 |Gedung_olahraga 600 6
10 ‘Mushola 50 5.6

Gambar 11 Tampilan .csv spreadsheet
(Sumber: koleksi pribadi)

Kemudian, file tersebut dipanggil dalam
bahasa pemrograman visual Rhinoceros —
Grasshopper pada Gambar 12 untuk diolah
menjadi diagram hubungan ruang seperti
pada Gambar 13. Adapun kode angka 0
adalah zona Drop-off, 1 adalah zona
Pendopo, 2 adalah zona Kantor_timur, 3
adalah zona Parkiran_motor, 4 adalah zona

Kantor_tengah, 5 adalah zona
Parkiran_mobil, 6 adalah zona
Ruang_pertemuan, 7  adalah  zona
Gedung_olahraga, dan 8 adalah zona

Mushola. Sedangkan garis-garis merah yang
tergambar merupakan hubungan antar
ruangnya.

Read_me
Department_List

n @ 2P
Conection_id %

Area_list

2.5s

Gambar 12 Input file .csv pada Termite_Nest
(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)

7

Gambar 13 Diagram hubungan kelompok ruang
(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)

Berikutnya, Termite_Nest membangun
struktur ~ hirarkis  kelompok  ruang
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berdasarkan  hubungan-hubungan  yang
terdefinisi sebelumnya dengan
memanfaatkan kode Space Syntax pada
Gambar 14 untuk menghasilkan struktur
organisasi ruang berdasarkan hirarkinya
pada Gambar 15.

Gambar 14 Tampilan komponen Space Syntax
(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)

Gambar 15 Diagram hirarkis kelompok ruang
(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)

Lalu, bagan hirarkis diatas oleh
Termite_Nest diletakkan pada gambar lahan
riill  proyek Kompleks Kantor Desa
Caturharjo dengan komponen Spatial Graph
(Gambar 16) sehingga didapatkan
gambaran peletakan kelompok ruang dalam
program sesuai bentuk dan ukurannya
seperti Gambar 17 (kiri).
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Gambar 16 Rangkaian komponen Spatial Graph
(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)

Gambar 17 Peletakan kelompok ruang pada tapak
(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)

Setelah itu, Termite_Nest menambahkan
variabel dimensi sehingga membentuk
diagram gelembung (bubble diagram) sesuai
luasan beserta peletakannya masing-masing
seperti pada Gambar 17 (kanan).

Gambar 18 Rangkaian komponen Layout
(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)
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Akhirnya,  Termite_Nest = mengolah
diagram gelembung menjadi tata ruang
makro menggunakan komponen Layout
(Gambar 18) dan menghasilkan zonasi
kelompok ruang definitif seperti yang
ditampilkan oleh Gambar 19 di bawah ini

Gambar 19 Layout tata massa pada tapak

(Sumber: Grasshopper — Termite_Nest)

Pada tahap kajian parametrik ini,
Termite_Nest memberikan solusi berupa
peletakan-peletakan ~ kelompok  ruang
tambahan yang cocok dengan posisi zona-
zona eksistingnya. Ruang pertemuan
diletakkan di belakang kantor timur,
parkiran motor diletakkan di depan kantor
timur, dan parkiran mobil diletakkan di
samping Kkiri pendopo serta di depan
Mushola. Penataan ruang ini kemudian
digunakan sebagai dasar pengembangan
desain Kompleks Kantor Desa Caturharjo di
tahap berikutnya.
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Hasil Redesain Proyek

Pengembangan  desain  arsitektural
dimulai dengan menata sirkulasi pada tapak
sehingga kehadirannya lebih mudah dikenali
dan digunakan. Selain itu pada area terbuka
lainnya yang tadinya merupakan paving
block diganti dengan halaman rumput untuk
memaksimalkan penyerapan air pada tapak
dan membuat suhu udara di tapak lebih sejuk
dibandingkan desain eksistingnya.
Perubahan-perubahan tersebut diakomodir
pada usulan siteplan pada Gambar 20 di
bawah ini.

-]
n
|
T
| BT
b
B

A

N
Gambar 20 Usulan siteplan hasil redesain
(Sumber: pemikiran penulis)

Denah ruang dalam dirancang dengan
upaya mengoptimalkan penggunaan furnitur
yang fleksibel dan efisien sehingga terdapat
lebih banyak area tersisa pada ruang agar
dapat dimanfaatkan sebagai sirkulasi
maupun area tambahan lain jika nantinya
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dibutuhkan penambahan pegawai maupun
inventaris.

L

— = ==
Gambar 21 Denah massa kantor timur

(Sumber: pemikiran penulis)

. -

Gambar 22 Denah massa kantor tengah lantai 1
(Sumber: pemikiran penulis)

Tunggu
»

Gambar 23 Denah massa kantor tengah lantai 2
(Sumber: pemikiran penulis)

WCHWCEWC O

Ruang
Pertemuan

W Vv W oWw

amtor
- .

-

Gambar 24 Denah massa ruang pertemuan lantai 1
(Sumber: pemikiran penulis)
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Gambar 25 Denah massa ruang pertemuan lantai 2
(Sumber: pemikiran penulis)

Pada gambar tampak ditanamkan lebih
banyak pepohonan dibandingkan desain
sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai
upaya rebranding Kantor Desa Kelurahan
Caturharjo untuk merepresentasikan kondisi
alam Bantul yang masih asri dan terkenal
akan keindahan alamnya. Selain itu,
penambahan vegetasi menciptakan suasana
iklim mikro yang lebih nyaman, sesuai
dengan kebutuhan termal masyarakat tropis
di Desa Caturharjo.

Gambar 26 Tampak utara kompleks kantor desa
(Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 27 Tampak timur kompleks kantor desa
(Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 28 Tampak barat kompleks kantor desa
(Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 29 Tampak barat kompleks kantor desa
(Sumber: pemikiran penulis)
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Kapasitas area parkir diperluas, selain itu
penggunaan naungan pergola pada area
parkir ~ motor menjadi salah  satu
implementasi desain yang menghadirkan
konsep “melayani” kepada masyarakat agar
kendaraan terlindung dari cuaca. Area parkir
kendaraan dibedakan menjadi dua, yaitu
area parkir motor yang berada pada sisi
timur dan area parkir mobil pada sisi barat
tapak. Hal ini  dilakukan  untuk
memperlancar arus sirkulasi kendaraan di
dalam tapak, terutama untuk memudahkan
pengguna motor yang lebih banyak agar
mudah mengakses area pelayanan.

Gambar 30 Isometri kompleks kantor desa (Sumber: pemikiran
penulis)

Penerapan Langgam Arsitektur Lokal

Implementasi konsep pada desain dibagi
menjadi dua, yaitu nuansa “Jawa” dan
“homey”, Nuansa “Jawa” diwujudkan
dengan penggunaan dekorasi berupa ukiran
dan bentuk batik khas Bantul yaitu batik
kawung. Selain itu penggunaan material
kayu, batu alam dan penutup lantai turut
menambah kekentalan nuansa “Jawa” pada
bangunan.

Gambar 31 Suasana kawasan kantor desa
(Sumber: pemikiran penulis)

Vol. XX1I, No. 1, Tahun 2022
ISSN: 1412-8519

Gambar 32 Suasana kantin
(Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 33 Penampilan eksterior kantin
(Sumber: pemikiran penulis)

Area pelayanan yang merupakan pusat
kegiatan pada tapak dipertegas dengan
penggunaan pintu khas rumah Jawa
sehingga pengunjung dapat dengan mudah
mengenali dan diarahkan ke ruang ini.

L MU'

Gambar 34 Penampilan eksterior kantor timur
(Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 35 Suasana ruang sirkulasi
(Sumber: pemikiran penulis)
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Nuansa “homey” pada tapak ditampilkan
dengan penggunaan jendela khas rumah
Jawa. Selain itu, perabot yang mirip dengan
perabot rumahan membuat pelaku kegiatan
lebih nyaman saat menggunakan fasilitas
pada tapak.

Gambar 36 Penampilan eksterior ruang pertemuan
(Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 37 Suasana interior kantor pegawai
(Sumber: pemikiran penulis)

Gambar 38 Penampilan eksterior kantor tengah
(Sumber: pemikiran penulis)
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